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Abstrak 

 

Pengukuran risiko penting untuk dilakukan, terutama dalam dunia investasi yang berkaitan dengan jumlah 

dana yang besar. Salah satu ukuran risiko dalam manajemen keuangan adalah Expected Shortfall (ES). ES 

adalah nilai ekspektasi dari return jika return tersebut melampaui batas return maksimum (Value-at-Risk). 

VaR merupakan kerugian (return negatif) maksimum yang mungkin terjadi selama periode waktu dan tingkat 

kepercayaan tertentu. Pada tingkat kepercayaan 𝟗𝟎%, akan dicari nilai return terkecil yaitu 𝑽𝒂𝑹. Sehingga 

peluang munculnya nilai return kurang dari 𝑽𝒂𝑹 adalah 𝟎, 𝟏. VaR tidak memperhatikan setiap kerugian yang 

ada dibawahnya. ES merupakan solusi untuk menyelesaikan masalahan tersebut. Hasil perhitungan 

menyatakan bahwa dari beberapa tingkat kepercayaan, terdapat return negatif yang lebih kecil dari VaR dan 

ES terbukti dapat mengatasinya. Hasil penelitian dari perhitungan ES empiris dan ES teoris menyatakan 

bahwa selisih error kedua perhitungan tidak jauh berbeda. Penelitian ini menghitung VaR dengan 

memodifikasi metode Historical Simulation dan melakukan analisis perhitungan risiko ES dengan melibatkan 

fungsi distribusi dari peubah acak atau observasi. Pada perhitungan ES dilibatkan nilai VaR, tingkat 

kepercayaan dan jumlah observasi. Data yang akan digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah data return 

mingguan dari indeks saham JKSE.  
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